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Haiḍ adalah darah yang keluar mengalir dari rahim wanita 
secara alami, tanpa sebab dan pada saat setiap sebulannya. Pada 
awal Islam belum dikenal istilah obat-obat penunda haiḍ, yang 
bertujuan untuk mengatur siklus haid pengguna agar dapat 
melaksanakan semua amalan-amalan ibadah secara penuh. seiring  
perkembangan  jaman  kemajuan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  
haiḍ dapat ditunda maupun dimajukan kedatangannya. Secara medis 
obat pelancar haiḍ mampu memperlancar datangnya haiḍ dalam 
waktu  yang relatif cukup cepat. Obat tersebut dapat digunakan 
kaum wanita apabila hendak melakukan ibadah secara penuh 
diantaranya kaum ibu-ibu yang ada di Desa Fajar Bulan Kecamatan 
Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah, di dalam skripsi ini 
rumusan masalahnya adalah apa faktor penyebab penggunaan obat 
haiḍ untuk mempercepat siklus menstruasi yang ada di Desa Fajar 
Bulan dan bagaimana analisis hukum Islam terhadap penggunaan obat 
pelancar haid untuk mempercepat siklus menstruasi. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab penggunaan obat 
pelancar haid untuk memperlancar menstruasi dan untuk mengetahui 
analisis hukum Islam terhadap pemakian obat pelancar haid. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah field research, atau penelitian 
lapangan. Penelitian lapangan (field research) pada hakikatnya 
merupakan metode untuk menemukan cara khusus dan realistis apa 
yang tengah terjadi di tengah masyarakat. Sedangkan sumber data 
yang digunakan adalah data primer dan data skunder dari tokoh 
masyarakat, tokoh adat dan tokoh agama. Adapun hasil dari penelitian 
yang didapatkan mengenai pemahaman masyarakat Desa Fajar Bulan 
tentang penggunaan obat pelancar haiḍ untuk kepentingan pribadi 
yang berbeda-beda ada yang bertujuan untuk beribadah ke tanah suci, 
untuk mempercepat masa iddah, untuk berpuasa sebulan penuh 
dibulan ramadhan dan lain-lain. Dalam pandangan hukum Islam yaitu 
diperbolehkan dengan syarat tidak membahayakan dan bagi yang 
memiliki suami harus ada izin dari suami dan apabila dengan minum 
obat menstruasi tersebut dikhawatirkan banyak menimbulkan 
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“Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haiḍ. 
Katakanlah, “Itu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah istri 
pada waktu haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka 
suci. Apabila mereka telah suci, campurilah mereka sesuai dengan 
(ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, Allah 
menyukai orang yang tobat dan menyukai orang yang menyucikan 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna untuk memudahkan 
pemahaman tentang judul skripsi ini agar menghindari 
kesalahpahaman, maka perlu adanya pemaparan secara singkat 
mengenai istilah-istilah yang terdapat dalam skripsi ini yang 
berjudul Analisis Hukum Islam Tentang Pemakaian Obat 
Haiḍ Untuk Mempercepat Siklus Menstruasi (Studi Kasus di 
Desa Fajar Bulan Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten 
Lampung Tengah). 
Adapun istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Anaslis hukum Islam diuraikan menjadi dua bagian yaitu 
a. Analisis adalah aktifitas yang memuat sejumlah kegiatan 
seperti mengurai, membedakan, memilih sesuatu untuk 
digolongkan dan dikelompokan kembali menurut kriteria 




b. Hukum Islam adalah syariat yang berarti hukum-hukum 
yang diadakan oleh Allah untuk umatnya yang dibawa 
oleh Nabi baik hukum yang berhubungan dengan 
amaliyah (perbuatan).
2
 Jadi yang dimaksud dengan  
hukum Islam disini yaitu kegiatan yang mengurai 
tentang hukum-hukum yang berhubungan dengan 
amaliyah (perbuatan), menguraikan hukum yang 
disyariatkan oleh Allah Swt untuk umatnya dan 
disampaikan oleh Nabi Muhammad Saw. 
                                                          
1 Komarudin, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 2002), 34. 
2 Ahmad Rifiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: 





2.  Obat adalah bahan untuk mengurangi, menghilangkan 
penyakit, atau menyembuhkan seseorang dari penyakit.
3
  
3.  Menstruasi atau haiḍ adalah siklus normal bulanan di 
mana wanita mengalami perdarahan dari vagina. Darah 
menstruasi berasal dari lapisan rahim.  
Berdasarkan penjelasan istilah tersebut di atas, dapat 
dipahami bahwa skripsi ini adalah penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui tentang Analisis hukum Islam tentang 
pemakaian obat haiḍ untuk mempercepat siklus menstruasi 
(Studi Kasus di Desa Fajar Bulan Kecamatan Gunung Sugih 
Kabupaten Lampung Tengah). 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Wanita adalah mahluk Tuhan yang paling mulia yang 
diciptakan paling banyak lapang pahala untuknya dan begitu 
juaga sebaliknya apabila tidak bisa menjaga banyak pula hal yang 
dapat menimbulkan dosa, namun bilamana kita taat akan 
perintahnya dan sanggup menjauhi segala laranganya maka pintu 
surga dibukakan. Oleh karenanya kaum lelaki dikehendaki untuk 
memuliakan kaum wanita karena tanpa adanya seorang wanita 
tidak akan ada keturunan, untuk itu awal dimulanya tanda-tanda 
bahwa organ reproduksi seorang wanita telah berfungsi yaitu 
dimulainya dengan haiḍ atau darah yang keluar dari rahim wanita 
setiap bulanya. 
Haiḍ menurut para ahli fiqih secara bahasa disebut As-
Sailin, yaitu: sesuatu yang mengalir.
4
 Adapun yang dimaksud di 
sini adalah darah yang keluar dari kemaluan perempuan dalam 
kondisi sehat, bukan karena penyakit ataupun akibat setelah 
melahirkan ataupun kehamilan.
5
 Secara isitilah, yang dimakasud 
                                                          
3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 4, 
(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2011),974 
4 Abdul Mujib dan Mari  Ulfa. Problematika Wanita, (Surabaya: Karya 
Abditama, 1994),hal 12 





dengan haiḍ adalah darah alami yang keluar dari seorang 
perumpuan sehat, tanpa adanya sebab melahirkan, darah ini 
berasal dari dasar rahim yang biasa dialami oleh kaum 
perempuan jika ia telah balig. Jadi dapat dipahami bahawa haiḍ 
merupakan siklus yang dialami oleh wanita ditandai dengan 
keluarnya darah dari kemaluan wanita. 
Menstruasi merupakan siklus mutlak yang harus terjadi 
pada kesehatan tubuh dalam reproduksi wanita, namun dengan 
keluarnya darah dari farji wanita, terdapat aturan syar‟i yang 
membatasi, khususnya dalam hal ibadah. Wanita memiliki siklus 
menstruasi karena memiliki sel telur dan rahim, yang oleh sebab 
itu mereka bisa hamil, maka menstruasi adalah salah satu bukti 
biologis sebagai tanda kematangan seksual darinya. Seorang 
wanita yang sedang mengalami haiḍ maka terdapat larangan bagi 
mereka untuk menjalankan ibadah, seperti solat dan puasa. 
Masalah haiḍ dijelaskan dalam firman Allah surah Al-
Baqarah ayat 222: 
                      
                           
                     
“Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. 
Katakanlah, “Itu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah 
istri pada waktu haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum 
mereka suci. Apabila mereka telah suci, campurilah mereka 
sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. 
Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang 
yang menyucikan diri.”(Q.S Al-Baqarah [2] : 222) 
                                                                                                                             
Studi Kasus Ibu-ibu Jama‟ah  Muslimat Jama‟ah  Muslimat Yayasan Masjid 
Darusalam Tropodo 




Maksud ayat di atas yaitu (Mereka bertanya kepadamu 
tentang haiḍ), maksudnya haiḍ atau tempatnya dan bagaimana 
memperlakukan wanita padanya. (Katakanlah, "haiḍ adalah suatu 
kotoran) atau tempatnya kotoran, (maka jauhilah wanita-wanita), 
maksudnya janganlah bersetubuh dengan mereka (di waktu haiḍ) 
atau pada tempatnya (dan janganlah kamu dekati mereka) dengan 
maksud untuk bersetubuh (sampai mereka suci). 'Yathhurna' 
dengan tha baris mati atau pakai tasydid lalu ha', kemudian pada 
ta' asalnya diidgamkan kepada tha' dengan arti mandi setelah 
terhentinya. (Apabila mereka telah suci maka datangilah mereka) 
maksudnya campurilah mereka (di tempat yang diperintahkan 
Allah kepadamu) jauhilah di waktu haid, dan datangilah dibagian 
kemaluannya dan jangan diselewengkan kepada bagian lainnya. 
(sesungguhnya Allah menyukai) serta memuliakan dan memberi 
(orang-orang yang bertobat) dari dosa (dan menyukai orang-
orang yang menyucikan diri) dari kotoran. 
Allah mencintai orang-orang yang senantiasa bertaubat 
dan menyucikan diri. Bertaubat adalah perbuatan memohon 
ampun kepada Allah dan berjanji tidak mengulangi perbuatan 
dosa lagi. Menyucikan diri yang dimaksud adalah mensucikan 
diri dari junub dan hadas, menjauhkan diri dari najis-najis, dan 
menjauhkan diri dari perbuatan keji dan kotor. 
Menggunakan obat-obatan medis dengan tujuan untuk 
mempercepat siklus menstruasi, bertumpu pada masalah yang 
masih menjadi perbedaan diantara para ulama, yaitu; batasan 
minimal masa suci antara dua haiḍ. Barang siapa yang melihat 
adanya masa yang normal antara dua haiḍ, yaitu selama 13 hari, 
menurut Imam Hambali 15 hari dan menurut Imam Hanafi, 
menurut mereka jika darah tersebut keluar pada siklus biasanya 
maka darah tersebut adalah haiḍ, dan jika keluar di luar waktunya 
maka bukanlah darah haiḍ. Pada masyarakat Desa Fajar Bulan 
Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah dijumpai 
dengan kalangan ibu-ibu yang menggunakan obat haiḍ untuk 
mempecepat siklus menstruasi yang bertujuan untuk 
mempercepat masa iddahnya agar dapat menikah lagi, ada juga 




keadaan tidak haiḍ dan ada juga yang bertujuan untuk berpuasa 
sebulan penuh di bulan ramadhan. 
Bertolak dari fenomena-fenomena tersebut di atas penulis 
tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang: Analisis hukum 
Islam terhadap pemakaian obat haiḍ untuk mempercepat siklus 
menstruasi (Studi Kasus di Desa Fajar Bulan Kecamatan Gunung 
Sugih Kabupaten Lampung Tengah). 
 
C. Fokus Dan Sub-fokus Penelitian 
Berdasarkan sebuah penelitian, peneliti akan terlebih 
dahulu membuat fokus penelitian pada suatu objek yang akan 
diteliti. Setelah fokus penelitian ditentukan, maka selanjutnya 
akan ditetapkan sudut tinjauan dari fokus tersebut sebagai sub-
fokus penelitian. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, 
maka fokus penelitian ini adalah ingin melihat praktik pemakaian 
obat haiḍ untuk mempercepat siklus menstruasi. Fokus penelitian 
tersebut dijabarkan menjadi beberapa sub-fokus sebagai berikut: 
1. Faktor penyebab pemakaian obat haiḍ untuk mempercepat 
siklus menstruasi di Desa Fajar Bulan Kecamatan Gunung 
Sugih Kabupaten Lampung Tengah 
2. Hukum Islam tentang penggunaan obat haiḍ di Desa Fajar 
Bulan Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung 
Tengah 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan 
di atas, maka dapat dirumuskan beberapa pokok permasalahan 
yang selanjutnya akan menjadi objek pembahasan. Adapun 
rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Apa faktor penyebab penggunaan obat haiḍ untuk 
mempercepat siklus menstruasi pada masyarakat Desa Fajar 





2. Bagaimana Analisis hukum Islam terhadap penggunaan obat 
pelancar haid untuk mempercepat siklus menstruasi pada 
masyarakat tersebut? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui faktor penyebab penggunaan obat haiḍ 
untuk mempercepat siklus menstruasi pada masyarakat Desa 
Fajar Bulan Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung 
Tengah. 
2. Untuk mengetahui Analisis hukum Islam terhadap 
penggunaan obat pelancar haid untuk mempercepat siklus 
menstruasi pada masyarakat Desa Fajar Bulan Kecamatan 
Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hal terpenting dari penelitian adalah kemanfaatan yang 
dapat dirasakan atau diterapkan setelah diketahui hasil penelitian. 
Adapun kegunaan dan manfaat dari peneliti ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Secara praktis, Penelitian dalam arti praktis ini dapat 
menambah wawasan dan mengetahui mengenai Analisis 
Hukum Islam tentang pemakaian obat pelancar haiḍ untuk 
mempercepat siklus menstruasi (Studi Kasus di Desa Fajar 
Bulan Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung 
Tengah). 
2. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi pembaca untuk mengetahui 
tujuan dan praktik terhadap pemakaian obat haiḍ untuk 
mempercepat siklus menstruasi di Desa Fajar Bulan 




G. Kajian Penelitian terdahulu yang Relevan 
Untuk menghindari plagiat atau pemalsuan penulisan 
skripsi, penulis  menyertakan studi pustaka yang berkaitan dengan 
penelitian penulis namun pokok pembahasannya berbeda dari apa 
yang penulis teliti, diantaranya yaitu: 
1. Skripsi Nadia Rizki, mahasiswa UIN Ar-Raniry Darusalam 
Banda Aceh dengan judul: Pemakaian Obat Siklus Haiḍ 
Untuk Memperpanjang Masa Iddah Dalam Prespektif 
Maqāsid Al-Syariah. 
Hasil dari peneliti ini menjelaskan bahwa, Penggunaan obat 
siklus haiḍ untuk memperpanjang masa Iddah  merupakan 
suatu tindakan yang diambil oleh seorang mantan istri yang 
baru saja ditalak oleh mantan suaminya, agar mantan istri 
tersebut dapat nafkah Iddah lebih dari suaminya ataupun 
mendapatkan perpanjang waktu berfikir kembali rujuk. 
2. Skripsi Nur Wahi, dalam skripsinya berjudul “Pandangan 
Yusuf Al-Qardawi Tentang Penundan Masa Menstruasi 
Untuk Kepentingan Ibadah”. Skripsi ini membahas tentang 
menentukan status hukum penundaan menstruasi untuk 
kepentingan ibadah. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 
penundaan menstruasi merupakan upaya mengundurkan 
waktu menstruasi, agar dalam waktu tertentu tidak datang 
menstruasi dikarenakan suatu hajat. Perkembangn teknologi 
farmasi ini sudah mampu menghasilkan obat penunda 
menstruasi yaitu progestin kombinasi estrogen dengan 
progestrone (pil KB), kemudian dengan menggunakan suntik. 
Dari dua hasil penelitian tersebut di atas dapat 
ditegaskan bahwa ternyata terdapat persamaan dan 
perbedaannya. Persamaanya terdapat pada objek yang diteliti 
yaitu membahas tentang pemakaian obat haiḍ. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan tujuan dari 
penggunaan obat pelancar haiḍ. Penelitian Nadia Rizky 
berlokasi di Darusalam Banda Aceh dan bertujuan untuk 
memperpanjang masa Iddah, sementara penelitian Nur Wahi 




untuk kepentingan ibadah, sedangkan yang sedang penulis 
teliti terletak di Desa Fajar Bulan Kecamatan Gunung Sugih 
Kabupaten Lampung Tengah dan bertujuan mengetahui obat 
pelancar haiḍ untuk mempercepat siklus menstruasi. 
 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang 
dilakukan secara bertahap dimulai dengan penentuan topik, serta 
pengumpulan data dan menganalisis data, sehingga nantinya 
diperoleh suatu pemahaman dan pengertian atas topik, gejala, atau 
isi tertentu.
6
 Dalam hal ini penulis memperoleh data dari 
penelitian lapangan langsung tentang analisis hukum Islam 
tentang pemakaian obat haiḍ untuk mempercepat siklus 
menstruasi di Desa Fajar Bulan Kecamatan Gunung Sugih 
Kabupaten Lampung Tengah. Sedangkan untuk mewujudkan 
gambaran penelitian yang baik, maka dibutuhkan serangkaian 
langkah-langkah sistematis. Adapun langkah-langkah tersebut 
sebagai berikut: 
1. Jenis dan Sifat penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian cenderung menggunakan analisis 
deskriptif. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 
lapangan (field research) yaitu penelitian yang langsung 
dilakukan dilapangan atau pada responden.
7
 Penelitian ini 
pada hakikatnya merupakan metode untuk menemukan 
secara spesifik dan realistis tentang apa yang sedang terjadi 
di  tengah-tengah  masyarakat. Selain penelitian lapangan, 
dalam penelitian ini juga menggunakan penelitian pustaka 
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(library research), sebagai pendukung dalam melakukan 




b. Sifat penelitian  
Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif, artinya penelitian yang 
menggambarkan objek tertentu dan  menjelaskan hal-hal 
yang terkait dengan melukiskan secara sistematis fakta-
fakta atau karakteristik tertentu dalam bidang tertentu secara 
faktual dan cermat.
9
 Penelitian ini bersifat deskriptif karena 
penelitian ini semata-mata menggambarkan suatu objek 




2. Sumber Data 
Data adalah koleksi fakta-fakta atau nilai numerik 
(angka) sedangkan  sumber data adalah subjek dari mana data 
dapat diperoleh.
11
 Dalam penelitian ini terdapat data utama 
(primer) dan data pendukung (sekunder). 
a. Data primer 
Data primer adalah data yang langsung 
dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertama.
12
 Adapun 
yang terlibat secara langsung sebagai sumber data primer 
antara lain digunakan dengan metode wawancara, dan 
dokumentasi. Informan yang dipilih adalah yang dianggap 
relevan dalam memberikan informasi. Untuk memperoleh 
data yang akurat terkait penelitian tentang analisis hukum 
Islam tentang pemakaian obat haiḍ untuk mempercepat 
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7. 
10Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan 
Fak. Psikologi UGM, 1986), 3. 
11Suharsimi Arikuanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi 
Revisi IV, (Jakarta: Rineka Cipta,1998), 114. 





siklus menstruasi di Desa Fajar Bulan Kecamatan Gunung 
Sugih Kabupaten Lampung Tengah. 
b. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang sudah tersusun dan 
sudah dijadikan dalam bentuk dokumen.
13
 Adapun sumber 
data sekunder di sini yang diperoleh dari dokumen-
dokumen, catatan-catatan, arsip-arsip, materi-materi dan 
sumber-sumber lain yang berkaitan dengan judul skripsi. 
3. Populasi dan Sample 
a. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap. Objek 
yang akan diteliti dalam populasi dapat berupa manusia, 
benda-benda, lembaga, media atau peristiwa-peristiwa 
sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di 
dalam penelitian.
14
 Adapun yang menjadi populasi ini 
adalah 5 orang ibu-ibu masyarakat di Desa Fajar Bulan 
Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah. 
b. Sample  
Sample adalah bagian atau wakil dari populasi yang 
diteliti. Dalam penelitian sampel yang digunakan non 
random sampling yaitu tidak semua individu di dalam 
populasi diberi peluang yang sama ditugaskan menjadi 
anggota sampel. Untuk lebih jelasnya teknik non random 
sampling yang digunakan ini adalah jenis purposive 
sampling, penentuan sample dalam teknik ini adalah 
pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sample. 
Purposive sampling adalah penelitian menentukan sendiri 
sample yang akan diambil karena ada pertimbangan 
tertentu, jadi sample tidak diambil secara acak tetapi 
ditentukan sendiri oleh peneliti. Adapun yang dijadikan 
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sample dalam penelitian ini adalah 5 orang warga di Desa 
Fajar Bulan Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung 
Tengah. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 
penelitian ini, maka dalam pengumpulan data penelitian ini 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Dalam pengumpulan data penelitian di lapangan, 
metode pengamatan akan lebih sempurna apabila dilakukan 
bersama metode wawancara (Interview), dimana si peneliti 
menggunakan teknik bertatap muka dan melakukannya 




Jadi wawancara dapat dipandang sebagai alat 
pengumpul data dengan jalan jawaban secara berhadapan 
langsung dengan sampel yang telah ditentukan sebagai 
responden. Wawancara yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah wawancara bebas terpimpin yaitu kombinasi 
antara wawancara terpimpin dan tidak terpimpin. Dalam 
wawancara bebas terpimpin ini pewawancara telah 
membawa pedoman pertanyaan yang berupa garis besarnya 
saja. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
analisis hukum Islam pemakaian obat haiḍ untuk 
mempercepat siklus menstruasi di Desa Fajar Bulan 
Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 
tidak langsung ditunjukan pada subyek peneliti, namun 
melalui dokumen berupa buku harian dan laporan yang ada 
hubungannya dengan penelitian.  
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Metode ini merupakan suatu cara untuk 
mendapatkan data dengan menggunakan pencatatan bahan 
tertulis, dalam hal ini bersumber dari wawancara dengan 
narasumber yang berhubungan dengan penelitian. 
5. Metode Pengolahan Data 
Pengolahan data dapat berarti menimbang, menyaring, 
mengatur, serta  mengklarifikasi. Dalam menimbang dan 
menyaring data, harus benar-benar memilih secara hati-hati 
data yang relevan dan tepat serta berkaitan dengan masalah 
yang diteliti. Sementara mengatur dan mengklarifikasi 
dilakukan dengan menggolongkan, menyusun menurut aturan 
tertentu, yang berfungsi untuk mengolah data yang telah 
dikumpulkan, penulisan menggunakan tahapan-tahapan 
sebagai berikut: 
a. Pemeriksaan data yaitu mengoreksi apakah data yang 
terkumpul sudah cukup lengkap dan sudah benar atau sesuai 
dengan masalah. 
b. Klarifikasi adalah penggolongan data sesuai dengan jenis 
dan penggolongannya setelah  diadakan pengecekan data. 
c. Interpretasi yaitu memberikan penafsiran terhadap hasil 
untuk menganalisis dan menarik kesimpulan dari data. 
d. Sistematika yaitu melakukan pengecekan terhadap data dan 
bahan yang telah diperoleh secara sistematis yang terarah 
dan berurutan sesuai dengan klarifikasi data yang diperoleh.  
6. Metode Analisis Data 
Pengolahan analisis data ini akan digunakan metode 
analisis berfikir induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta yang 







I. Sistematika Pembahasan  
Agar pembahasan skripsi ini mudah dipahami dan 
sistematis, penyusun mengelompokkan skripsi kedalam beberapa 
bab. 
Bab I Pendahuluan, yang berisi tentang penegasan judul agar tidak 
menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami apa yang akan 
diteliti dalam penelitian ini, latar belakang masalah menjelaskan 
secara singkat tentang apa yang akan diteliti, fokus dan sub-fokus 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab II Landasan Teori, dalam bab ini terdapat beberapa hal yang 
perlu dijelaskan yaitu: Pengertian haiḍ, dasar hukum haiḍ, 
larangan-larangan saat wanita haiḍ, obat pelancar haid, macam-
macam obat pelancar haid. 
Bab III Deskripsi Objek Penelitian, dalam bab ini menjelaskan 
tentang gambaran umum objek penelitian serta penyajian fakta 
dan data penelitian. 
Bab IV Analisis Penelitian, dalam bab ini meliputi analisis data 
penelitian dan temuan penelitian. 
Bab V Penutup, bab ini merupakan penutup dari semua rangkaian 
penelitian, yang berisi tentang kesimpulan dari seluruh 
pembahasan sebelumnya dan diakhiri dengan saran. Kesimpulan 







1. Pengertian Haiḍ 
Haiḍ menurut bahasa adalah As-Sailan yang artinya 
sesuatu yang mengalir dan Infijar yang berarti terpancar. 
Secara syara‟, haiḍ adalah darah yang keluar dari rahim 
perempuan dalam keadaan sehat dan tidak karena 
melahirkan atau sakit pada waktu tertentu.
16
 
Dalam dunia medis, haiḍ disebut menstruasi. Para 
ahli mendefinisikan menstruasi (haiḍ) secara beragam. 
Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan, Departemen 
Kesehatan Republik Indonesia mendefinisikan 
menstruasi sebagai pendarahan yang berasal dari uterus 
(rahim) yang menandakan bahwa alat reproduksi 
(kandungan) perempuan menjalankan fungsinya dengan 
baik. Hal ini terjadi setiap bulan bagi perempuan dewasa 
yang sehat dan tidak hamil. Bagian Obstetri dan 
Ginekologi FKUP, Bandung, mendefinisikan menstruasi 
sebagai siklus pendarahan dari uterus sebagai tanda 




2. Dasar Hukum Haiḍ 
a. Al-Qur‟an  
Masalah haiḍ dijelaskan dalam firman Allah 
surat Al-Baqarah [2] : 222 sebagai berikut:  
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Masa 





                  
                     
                  
             
 “Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) 
tentang haid. Katakanlah, “Itu adalah sesuatu yang 
kotor.” Karena itu jauhilah istri pada waktu haid; dan 
jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila 
mereka telah suci, campurilah mereka sesuai dengan 
(ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. 
Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai 
orang yang menyucikan diri”(Q.S Al-Baqarah [2] : 222). 
 
 Maksud dari surat diatas adalah (Mereka bertanya 
kepadamu tentang haiḍ), maksudnya haiḍ atau tempatnya 
dan bagaimana memperlakukan wanita padanya. 
(Katakanlah, "Haiḍ adalah suatu kotoran) atau tempatnya 
kotoran, (maka jauhilah wanita-wanita), maksudnya 
janganlah bersetubuh dengan mereka (di waktu haiḍ) atau 
pada tempatnya (dan janganlah kamu dekati mereka) 
dengan maksud untuk bersetubuh (sampai mereka suci). 
'Yathhurna' dengan tha baris mati atau pakai tasydid lalu 
ha', kemudian pada ta' asalnya diidgamkan kepada tha' 
dengan arti mandi setelah terhentinya. (Apabila mereka 
telah suci maka datangilah mereka) maksudnya 
campurilah mereka (di tempat yang diperintahkan Allah 
kepadamu) jauhilah di waktu haid, dan datangilah di 
bagian kemaluannya dan jangan diselewengkan kepada 
bagian lainnya. (sesungguhnya Allah menyukai) serta 




dari dosa (dan menyukai orang-orang yang menyucikan 
diri) dari kotoran. 
b. Hadist 
ثَ َنا ُموَسى ْبُن َخاِلٍد َعْن اْْلِْقِل ْبِن زِيَاٍد َعْن اْْلَْوزَاِعيِّ قَاَل  َحدَّ
يُض فَانْ َقَطَع  َسأَْلُت الزُّْىرِيَّ َعْن َرُجل َطلََّق اْمرَأَتَُو َوِىَي َشابٌَّة َتَِ
َها اْلَمِحيُض ِحنَي طَلََّقَها فَ َلْم تَ َر َدًما َكْم تَ ْعَتدُّ قَاَل َثََلثَ  َة َأْشُهٍر َعن ْ
قَاَل َوَسأَْلُت الزُّْىرِيَّ َعْن َرُجٍل طَلََّق اْمرَأَتَُو َفَحاَضْت َحْيَضتَ نْيِ ُُثَّ 
تُ َها َسَنٌة قَاَل َوَسأَْلُت الزُّْىرِيَّ  اْرتَ َفَعْت َحْيَضتُ َها َكْم تَ َربَُّص قَاَل ِعدَّ
يُض ََتُْكُث َثََل  يُض َعْن َرُجٍل طَلََّق اْمرَأََتُو َوِىَي َتَِ ثََة َأْشُهٍر ُُثَّ َتَِ
َعَة اْْلَْشُهَر َوالثََّمانَِيَة  ب ْ َها اْْلَْيُض ُُثَّ ََتُْكُث السَّ ُر َعن ْ َحْيَضًة ُُثَّ يَ َتَأخَّ
َها َمرًَّة َوَتْسَتْأِخُر ُأْخَرى َكْيَف تَ ْعَتدُّ  يُض ُأْخَرى َتْستَ ْعِجُل إِلَي ْ ُُثَّ َتَِ
تُ َها َسَنٌة قُ ْلُت وََكْيَف ِإْن  قَاَل ِإَذا اْختَ َلَفْت ِحيَضتُ هَ  ا َعْن أَقْ رَائَِها َفِعدَّ
يُض ِف ُكلِّ َسَنٍة َمرًَّة َكْم تَ ْعَتدُّ قَاَل ِإْن َكاَنْت  َكاَن طَلََّق َوِىَي َتَِ
يُض أَقْ رَاُؤَىا َمْعُلوَمٌة ِىَي أَقْ رَاُؤَىا فَِإنَّا نُ َرى َأْن تَ ْعَتدَّ أَقْ رَاَءهَ   ا18َتَِ
“Telah menceritakan kepada kami Musa bin Khalid dari 
Al Hiql bin Ziyad dari Al 'Auza'i ia berkata, "Aku pernah 
berkata kepada Az Zuhri tentang seorang laki-laki yang 
mencerai istrinya saat ia masih muda belia, ia mengalami 
haid lalu haidnya berhenti ketika suaminya 
menceraikannya, ia tidak lagi melihat darah (keluar dari 
kemaluannya), lalu berapa lama ia harus ber'iddah?", ia 
menjawab: "('iddah nya) selama tiga bulan". Ia bertanya 
lagi kepada Az Zuhri tentang seorang laki-laki yang 
menceraikan istrinya sedang ia baru mengalami haid dua 
                                                          




kali, lalu haidnya berhenti, berapa lamakah ia harus 
menunggu?, ia menjawab, "Satu tahun". Ia berkata, "Dan 
aku pernah bertanya kepada Az Zuhri tentang seorang 
laki-laki yang menceraikan istrinya sedang ia mengalami 
haid, lalu ia (istri) menunggu selama tiga bulan, kemudian 
mengalami haid sekali lagi, kemudian haidnya terlambat, 
selanjutnya ia menunggu (tidak mengalami haid) selama 
tujuh hingga delapan bulan, lalu ia mengalami haid lagi 
kadang datang lebih cepat dan kadang terlambat, lalu 
bagaimanakah 'iddah nya?", ia menjawab, "Apabila ada 
perbedaan datangnya haid dengan kebiasaan haid yang 
dia alami, 'iddah nya adalah setahun", aku bertanya lagi: 
Bagaimana jika ia menceraikan (istrinya) sedang ia 
mengalami haid sekali dalam satu tahun, berapa lama 
'iddah nya?", ia menjawab, "Jika masa haid biasanya 
diketahui lamanya, yang digunakan adalah batasan masa 
haid yang biasanya, karena kami berpendapat bahwa ia 
harus ber'iddah sepanjang masa haid yang biasa ia 
alami". 
3. Larangan-larangan Wanita Saat Haiḍ 
a. Sholat 
Kewajiban sholat gugur pada perempuan yang 
sedang mengalami haiḍ atau nifas, baik itu salat wajib 
maupun sholat sunah. Penyebab larangannya adalah 
syarat sah sholat adalah suci dari hadas, sedangkan 
perempuan yang sedang haiḍ atau nifas dalam keadaan 





Jika seorang wanita kedatangan haiḍ ketika berpuasa 
maka batallah puasanya, sekalipun hal itu terjadi sesaat 
menjelang Magrib. Namun jika ia merasakan tanda-
tanda akan datangnya haiḍ sebelumnya, tetapi darah 
                                                          





baru keluar setelah Magrib, maka menurut pendapat 
yang sahih bahwa puasanya itu sempurna dan tidak 
batal alasannya, darah yang masih dalam rahim belum 
ada hukumnya. Demikian pula masalah haiḍ, tidak 
berlaku hukum-hukumnya kecuali dengan melihat 
adanya darah keluar, bukan dengan tanda-tanda akan 




c. Membaca Al-Qur‟an 
Membaca Al-Quran ketika haiḍ menurut ulama 
tidak diharamkan, namun sebaiknya ketika wanita haiḍ 
membaca Al-Qur‟an niatkan untuk berdzikir dan 
belajar. Misalkan ada seorang guru yang akan 
mengajarkan Al-Qur‟an kepada muridnya tetapi guru 
tersebut haiḍ maka tidak diharamkan bagi guru tersebut 
untuk membaca Al-Qur‟an karena beliau berniat untuk 
belajar. Membaca Al-Qur‟an bagi wanita haiḍ itu 
sendiri, jika dengan mata atau dengan hati tanpa 
diucapkan dengan lisan maka tidak apa-apa hukumnya, 
misalnya mushaf atau lembaran Al-Qur‟an diletakkan 





Diharamkan bagi wanita yang sedang haiḍ 
melakukan tawaf di Ka‟bah, baik yang wajib maupun 
sunnah, dan tidak sah tawafnya, berdasarkan sabda 
Nabi shallallahu „alaihi wasallam kepada Aisyah yang 
artinya : “Aisyah Radliyallaahu 'anhu berkata: Ketika 
kami telah tiba di Desa Sarif (terletak di antara Mekah 
dan Madinah) aku datang bulan. Maka Nabi Saw 
bersabda: Lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang 
haji namun engkau jangan berthawaf di Baitullah 
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sampai engkau suci. Muttafaq Alaihi dalam hadis yang 
panjang”  
Adapun kewajiban lainnya seperti sa‟i antara Safa dan 
Marwah, wukuf di Arafah, bermalam di Muzdalifah dan 
Mina, melempar jumrah dan amalan haji dan umrah, 
selain itu tidak diharamkan. Atas dasar ini, jika seorang 
wanita melakukan tawaf dalam keadaan suci, kemudian 
keluar darah haiḍ langsung setelah tawaf atau di tengah-




e. Berdiam di dalam Masjid 
Wanita yang haiḍ dilarang berdiam diri di masjid. 
Dalam hal ini banyak para ulama yang berbeda 
pendapat sebenarnya alasan wanita yang sedang haiḍ 
tidak boleh berdiam diri di masjid itu karena ditakutkan 
wanita tersebut mengotori masjid dengan darah kotor 
tersebut. Tetapi jika wanita yang sedang haiḍ tersebut 
yakin tidak akan mengotori masjid maka tidak apa-apa 
baginya berdiam diri di masjid untuk berdzikir. Kita 
boleh berselisih pendapat akan hal tersebut boleh atau 
tidaknya tergantung kita meyakini ulama siapa yang 
akan kita jadikan panutan. 
23
 
f. Jima‟ (Senggama) 
Diharamkan bagi suami melakukan jima‟ dengan 
istrinya yang sedang haiḍ, dan diharamkan bagi istri 
memberi kesempatan kepada suaminya melakukan hal 
tersebut. Hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam 
Q.S. Al-Baqarah (2) ayat 222. Di dalam surat tersebut 
dijelaskan bahwa suami tidak boleh mendekati istri 
yang sedang haiḍ sebelum mereka suci. Umat Islam 
juga telah sepakat bahwa jima‟ di dalam farji istri pada 
masa haid adalah hal yang dilarang.Oleh sebab itu, 
                                                          






tidak halal bagi orang yang beriman kepada Allah dan 
hari kemudian melakukan perbuatan ini, yang telah 
dilarang oleh Al- Qur‟an, Sunnah, dan ijma‟ 
(kesepakatan) umat Islam. Maka barang siapa yang 
melanggar larangan ini, berarti ia telah memusuhi Allah 
dan Rasul-Nya serta mengikuti jalan selain orang-orang 
yang beriman. An-Nawawi dalam kitabnya Al-Majmu’ 
Syarh Al-Muhazazab, mengatakan: “Imam Syafi'i 
berpendapat bahwa orang yang melakukan hal itu telah 
berbuat dosa besar. dan menurut para sahabat kami dan 
yang lainnya, orang yang melakukan senggama dengan 
istri yang sedang haiḍ hukumnya kafir. Untuk 
menyalurkan sahwatnya, suami diperbolehkan 
melakukan selain jima‟ (senggama), seperti berciuman, 
berpelukan dan bersebadan pada selain daerah farji 
(vagina). Namun sebaiknya, jangan bersebadan pada 




g. Seorang Suami Mentalak Istrinya yang Sedang Haiḍ 
Berdasarkan surat At-Talaq ayart 4 bahwa 
diharamkan suami untuk mentalak istri yang sedang 
haiḍ karena jika suami menjatuhkan talaq ketika haid 
maka istri tersebut masih dalam masa Iddah. Sama 
halnya ketika istri yang ditalak ketika hamil maka masa 




B. Pandangan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Obat 
Pelancar Haiḍ 
Ketetapan Allah yang telah digariskan kepada umatnya 
baik itu jodoh, rejeki maupun maut. Semua ketetapan tidak 
dapat ditolak dan dipungkiri semua sudah kehendak Allah 
SWT. Sama halnya dengan wanita, wanita merupakan 
                                                          






makhluk allah yang spesial dan dimuliakan. Salah satu 
kebiasaan dari seorang wanita yaitu haiḍ. Kebiasaan 
datangnya haiḍ setiap bulannya di sisi Allah memiliki hikmah 
yang banyak. Hikmah yang dimaksud adalah bahwa kebiasaan 
datang haiḍ ini termasuk kebiasaan normal, dimana haiḍ ini 
terjadi bertujuan untuk menghalangi perempuan dari berbagai 
kemudharatan tubunya sendiri. 
Sidang Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia tanggal 
12 Januari 1979 telah mengambil keputusan:  
a. Penggunaan pil anti haiḍ untuk kesempatan ibadah haji 
hukumya mubah. 
b. Penggunaan pil anti haiḍ dengan maksud agar dapat 
mencukupi puasa Ramadhan sebulan penuh, hukumnya 
makruh. Akan tetapi, bagi perempuan yang susah 
mengqadah puasanya pada hari lain, hukumnya mubah. 
c. Penggunaan pil anti haiḍ selain dari dua hal tersebut 
diatas, hukumnya tergantung pada niatnya Bila untuk 




Menurut Syeh Muhammad bin Al Utsaimin (ulama 
besar Arab Saudi) hukum menghentikan haiḍ dengan 
menggunakan obat, operasi dan sejenisnya itu dibolehkan, tapi 
dengan dua syarat, pertama, apabila tidak dikhawatirkan ada 
muḍarat maka diperbolehkan. Kedua, harus mendapat izin 
suami apabila terkait dengan suami.
27
 
Dalam karya Ibnu Taimiyah, Seorang Perempuan yang 
telah ditalaq dan masih menyusui, haiḍnya datang terlambat. 
Lalu ia mengkonsumsi obat agar lancar haiḍnya dengan cara 
meminum obat, dan ia pun mendapatkan haiḍnya selama tiga 
kali dan saat itu dalam keadaan dicerai. Maka dalam hal ini 
ibnu Taimiyah menjawab apabila datangnya haiḍ dengan cara 
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demikian maka ia dianggap telah beriddah, sebagaimana jika 
seorang perempuan menghentikan haiḍnya dengan cara 
meminum obat atau untuk menjarangkan datangnya haiḍ 
maka ia dianggap suci. Begitu pula jika ia lapar atau lelah, 




Guna meraih keutamaan bulan suci Ramadhan 
secara maksimal dan dengan niatan agar tidak mempunyai 
tanggungan berpuasa dalam bulan Ramadan yang nantinya 
harus mengganti puasa pada hari lain, sebagian kaum wanita 
melakukan penyuntikan atau meminum obat untuk menunda 
siklus haiḍ. Problem ini sebelumnya sudah pernah terbahas 
dalam Muktamar NU ke-28 tahun 1989 di Krapyak, 
Yogyakarta. Adapun keputusan yang dihasikan dalam 
Muktamar tersebut adalah usaha menangguhkan haiḍ boleh, 
dengan catatan tidak membahayakan diri sendiri dan tidak 
sampai memutus keturunan.
29
 Seperti penjelasan pada 
 1. Qurrah Al-Ain Fi Fatawa Al-Haramain 
َمْسأَلٌَة: إَِذا اْسَتْعَملَِت اْلَمْرأَةُ َدَواًء لَِمْنِع َدِم اْلَحْيِض أَْو 
ْسِل أَْو قِلَُّتهِ  ُه ُيْكَرهُ َما لَْم َيْلَزْم َعلَْيِه َقْطُع النَّ  َتْقلِْيلِِه َفإِنَّ
 
“Jika wanita menggunakan obat untuk mencegah haid atau 
menundanya, maka hukumnya makruh bila tidak 
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1. Al-Fiqh „ala Al-Madzahib Al-Arba‟ah  
اٍء فِْي َغْيِر  َٔ ا إَِرا َخَرَج َدُو اْنَحْيِض بَِسبَِب َد أَيَّ
 ٌْ ْرأَِة أَ ًَ ًَّى َحْيًضا. فََعهَى اْن َُْذُْْى الَ يَُس َِْر ِع ٌَّ انظَّا ِ ِِ فَإ ِعِذ ْٕ َي
يَاَو اْحتِيَاطًا  ٌْ تَْقِضَي انصِّ ٍْ َعهَْيَٓا أَ نَِك َٔ تُ َصهَِّي  َٔ َو  ْٕ تَُص
ََْزا  َٔ تَُٓا  ِّ ِعذَّ ُْقَِضْي بِ الَ تَ َٔ ٌَ َحْيًضا  ْٕ ٌْ يَُك اِل أَ ًَ اِلْحتِ
ِّ اْنَحْيُض فِْي َغْيِر  ُْقَِطُع بِ اًء يَ َٔ هَْت َد ًَ بِِخالَِف َيا إَِرا اْستَْع
 ُ ِّ اْنِعذَّةُ َعهَى أَََّّ ُْقَِضْي بِ تَ َٔ ًْٓرا  ُ يُ ْعتَبَُر طُ ْعتَاِد. فَإََِّّ ًُ ِّ اْن ْقتِ َٔ
 ٌَ ََْسانَُّ إَِرا َكا ْٔ تَْستَْعِجَم إِ ََُع َحْيَضَٓا أَ ًْ ٌْ تَ ْرأَِة أَ ًَ ُز نِْه ْٕ الَ يَُج
اِجبَت   َٔ ِت  حَّ َحافَظَتَ َعهَى انصِّ ًُ ٌَّ اْن تََٓا  ِِلَ  .َرنَِك يَُضرُّ ِصحَّ
“Adapun jika darah haid itu keluar di luar siklusnya 
disebabkan oleh obat-obatan, maka menurut pendapat kuat 
ulama Malikiyah adalah darah tersebut tidak dinamakan 
haid. Maka si wanita wajib puasa dan shalat, wajib 
mengqodhonya  puasanya karena kehati-hatian. Sebab ada 
kemungkinan darah itu adalah haid dan „iddah-nya tidak 
habis dengan sebab keluarnya darah tersebut. Hal ini 
berbeda dengan kasus wanita yang memakai obat yang 
menghentikan haidnya di luar waktu siklus biasanya, maka ia 
dianggap suci dan „iddahnya habis sebab haidnya terhenti. 
Semuanya atas dasar seorang wanita tidak boleh mencegah 
atau memajukan haid bila hal itu membahayakan 
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